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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia pasti akan merasakan sebuah ketidakpastian 

dalam menjalankan kehidupannya. Oleh karena itu perlu adanya sebuah 

jaminan yang mengcover hal tersebut agar sebuah risiko ataupun 

kendala yang ditimbulkan bisa diminimalisir. Dalam hal ini, Asuransi 

adalah hal yang  tepat,  yang bisa di jadikan oleh seseorang untuk 

mendapatkan jaminan dari sebuah risiko yang ditimbulkan dari sebuah 

ketidakpastian. 

Dari sebuah ketidakpastian itu terkadang muncul sebuah risiko 

yang tidak diinginkan oleh semua orang. Risiko dalam industri 

perasuransian diartikan sebagai ketidakpastian dari kerugian finansial 

atau kemungkinan terjadi kerugian. Risiko selalu melibatkan dua 

istilah, yaitu ketidakpastian dan peluang kerugian finansial.
1
 Asuransi 

bertujuan untuk memindahkan risiko individu kepada perusahaan 

asuransi. Tujuan pertanggungan terutama untuk mengurangi risiko-

risiko yang kita temui dalam masyarakat.
2
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Perusahaan Asuransi merupakan industri jasa yang sangat 

membutuhkan faktor kepercayaan. Keberadaannya tidak hanya sebagai 

bentuk dari sebuah bisnis semata, akan tetapi merupakan salah satu 

instrumen finansial kesejahteraan dan ketentraman terutama bagi 

nasabahnya.
3
  

Konsep asuransi yang dapat sesuai dengan hukum islam telah 

beberapa kali diteliti dan dipelajari secara mendalam oleh pakar 

ekonomi dan para ulama yang paham mengenai hal asuransi. Hasilnya, 

muncul konsep takaful sebagai asuransi secara islam dan didirikanlah 

beberapa perusahaan-perusahaan asuransi takaful di berbagai negara.
4
 

Ditinjau dari sudut kontrak, maka takaful merupakan suatu 

perjanjian komersial yang sesuai dengan hukum islam karena adanya 

akad mudharabah. Selain akad mudharabah pada takaful terdapat akad 

tabarru’. Transfer risiko adalah sebuah konsep yang biasa di terapkan 

oleh perusahaan asuransi konvensional. Transfer risiko ini merupakan 

konsep usaha asuransi konvensional, yaitu berarti memindahkan risiko 

kerugian kepada pihak lain, biasanya kepada perusahaan asuransi yang 
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bersedia dan mampu memikul beban risiko.
5
 Berbeda dengan konsep 

yang diterapkan oleh asuransi syariah yang di dalamnya terdapat 

konsep membagi risiko. Dengan membagi risiko kepada pihak lain 

maka potensi kerugian dapat dibagi kepada pihak lain.
6
 Dari segi 

pelaksanaan, Asuransi syariah memakai dua konsep yaitu konsep 

mudharabah dan tabarru’. Penerapan akad mudharabah dalam asuransi 

syariah disamping guna mengaplikasikan sistem muamalah yang sesuai 

dengan syariat islamiah juga menjadi keuntungan perlindungan dan 

keuangan yang dapat diperoleh peserta asuransi dari perspektif bisnis 

dan ekonomi nasional.
7
 

Dalam kaitannya dengan asuransi takaful, maka secara istilah 

tabarru’ diartikan sebagai memberi sumbangan, dan memberikan 

sesuatu secara sukarela. Ini bermakna bahwa peserta takaful akan setuju 

untuk memberikan sebagian uang preminya dengan bagian yang sudah 

ditentukan sebagai tabarru’ guna melaksanakan tanggung jawabnya 

untuk menolong dan menanggung peserta lain yang mengalami 

musibah kerugian.
8
 Dalam konteks asuransi secara Islam, takaful 

berarti perjanjian antara anggota-anggota kelompok atau peserta yang 
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bersepakat untuk bekerjasama menjamin atau menanggung di antara 

mereka dalam menghadapi kerugian atau bencana yang mungkin dapat 

menimpa salah seorang dari mereka. Sehingganya barang siapa yang 

ditimpa kesusahan tersebut akan menerima sejumlah uang atau bantuan 

manfaat keuangan yang diambil dari dana.
9
 

Kaitannya dengan konsep takaful itu sendiri, tabarru’ 

(pemberian tanpa mengharap balasan atau gantian). Ini berarti bahwa 

peserta takaful tersebut telah bersedia untuk membayar sesuai 

kemampuan keuangan yang dimilikinya untuk menunaikan kewajiban 

menolong sesama anggota dan saling bertanggung jawab atas rekan-

rekan peserta lain yang tertimpa suatu musibah atau kerugian harta 

benda. 

Pada saat pertama kali peserta mengikuti sebuah asuransi, maka 

perusahaan dari asuransi yang berkaitan akan terlebih dahulu membuat 

sebuah kontrak yang mengikat kedua belah pihak. Pada asuransi 

syariah adanya akad-akad yang mengatur jalannya sebuah perikatan. 

Salah satunya dengan akad tabarru’. Akan tetapi, pada prakteknya 

dalam asuransi syariah terdapat banyak masalah yang masih di temui, 

salah satunya adalah berhentinya para peserta di tengah masa 
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perjanjian. Dalam hal ini pihak asuransi dan peserta sebelumnya sudah 

sepakat dengan masalah-masalah yang akan terjadi pada saat perjanjian 

berlangsung, termasuk dengan hal di atas. Tidak sedikit peserta 

individu yang menginginkan dana tabarru’ dikembalikan. 

 Hal ini tentu bertentangan dengan esensi dana tabarru’ yang di 

gunakan sebagai dana hibah bagi peserta lainnya yang sedang 

mengalami sebuah risiko. Berkenaan hal di atas dikeluarkan fatwa oleh 

Dewan Syariah Nasional Nomor 81/ DSN-MUI / III / 2011. Tentang 

pengembalian dana tabarru’ bagi peserta Asuransi yang berhenti 

sebelum masa perjanjian berakhir. Akan tetapi pada butir ketiga 

dijelaskan bahwa bagi peserta asuransi dapat diberikan dana tersebut 

sesuai dengan perjanjian pertama ketika membuat polis asuransi. Pada 

butir ke tiga fatwa DSN Nomor 81 di jelaskan bahwa, Peserta Asuransi 

Syariah  secara kolektif sebagai penerima dana Tabarru’,memiliki 

kewenangan untuk membuat aturan-aturan mengenai penggunaan 

Dana Tabarru’. termasuk mengembalikan Dana Tabarru’ kepada 

peserta Asuransi secara individu yang berhenti sebelum masa 

perjanjian.  

. Hal ini tentu bertentangan dengan esensi dana hibah tersebut. 

Namun dengan di keluarkannya fatwa DSN MUI Nomor 81, telah 
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dijelaskan diatas bagi peserta bisa mengambil dana hibah tersebut 

dengan beberapa syarat. Lantas bagaimana pertimbangan Dewan 

Syariah Nasional mengambil keputusan fatwa tersebut. 

 Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk 

membuat skripsi yang berjudul “ TINJAUAN HUKUM ISLAM 

TENTANG PENGEMBALIAN DANA TABARRU’ BAGI 

PESERTA ASURANSI SYARI’AH YANG BERHENTI 

SEBELUM MASA PERJANJIAN BERAKHIR (STUDI 

ANALITIS FATWA DEWAN SYARIAH NASIONAL NO: 

81/DSN-MUI/III/2011)” 

 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan kepada Pengembalian Dana Tabarru’ 

Bagi Peserta Asuransi Syariah Yang Berhenti Sebelum Masa Perjanjian 

Berakhir (Studi Analitis Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 81/DSN-

MUI/III/2011) 

 

C. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana Pandangan islam tentang Pengembalian Dana 

Tabbaru’ Bagi Peserta Asurans Syari’ah yang Berhenti Sebelum 

Masa Perjanjian Berakhir ? 
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2. Bagaimana Latar Belakang MUI mengeluarkan Fatwa Nomor: 

81/DSN-MUI/III/2011 tentang Pengembalian Dana Tabarru’ 

Bagi Peserta Asuransi Syari’ah Yang Berhenti Sebelum Masa 

Perjanjian Berakhir? 

3. Bagaimana Metode Fatwa Dewan Syariah Nasional tentang 

Pengembalian Dana Tabarru’ Bagi Peserta Asuransi Syari’ah 

Yang Berhenti Sebelum Masa Perjanjian Berakhir? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Pandangan islam terhadap Pengembalian 

Dana Tabbaru’ Bagi Peserta Asuransi Syari’ah yang berhenti 

Sebelum Masa perjanjian Berakhir. 

2. Untuk mengetahui Latar Belakang MUI mengeluarkan Fatwa 

Nomor: 81/DSN-MUI/III/2011 tentang Pengembalian Dana 

Tabarru’ Bagi Peserta Asuransi Syari’ah Yang Berhenti 

Sebelum Masa Perjanjian Berakhir. 

3. Untuk mengetahui Dasar Hukum Fatwa Dewan Syariah 

Nasional Nomor : 81/DSN-MUI/III/2011 tentang Pengembalian 

Dana Tabarru’ Bagi Peserta Asuransi Syari’ah Yang Berhenti 

Sebelum Masa Perjanjian Berakhir. 
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E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, 

maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi sebagai 

berikut : 

a. Kontribusi Teoritis, sebagai sumbangan pemikiran dalam ilmu 

hukum khususnya ekonomi syariah sehingga dapat menjadi 

salah satu referensi bagi para peneliti atau pun pemerhati hukum 

ekonomi syariah untuk dikembangkan lebih lanjut. 

b. Kontribusi Praktis sebagai bahan masukan bagi pembuat 

kebijakan dan praktisi Asuransi syariah para peserta Asuransi 

dan masyarakat, dan lebih lanjut untuk memberikan wawasan 

tentang pengembalian dana hibah bagi peserta yang berhenti di 

tengah masa perjanjian. 

 

F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengacu pada penelitian 

terdahulu yang sudah ada, yang berkaitan dengan dana tabarru’, agar 

bahasan dan tujuan penellitian ini hanya fokus pada dana tabarru’ 

berikut beberapa diantaranya: 
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1. Nama : Zumrotun Najihah 

Judul : Mekanisme Pengelolaan Dana Santunan (Tabarru’) di 

Perseroan Terbatas Asuransi Takaful Keluarga 

Representative Office  Tanwir Nusantara Yogyakarta. 

 Penelitian ini memakai metode kuantitatif dengan field reaserch 

yang mana data yang diperlukan banyak bersumber dari perusahaan 

tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah pada mekanisme 

pengelolaan dana tabarru’ di PT Asuransi Takaful Keluarga RO 

Taanwir Nusantara Yogyakarta. Arah penelitian ini kepada pengelolaan 

investasi yang dilakukan oleh perusahaan tersebut, dimana dana 

tabungan dan tabarru’  akan di kelola melalui investasi agar mendapat 

manfaat. perbedaan penelitian yang saya lakukan adalah dengan 

metode kualitatif dan pencarian data menggunakan library reaserch. 

Perbedaan adalah penelitian ini menekankan investasi dana dalam 

asuransi syariah, sedangkan saya lebih menekankan pada fatwa DSN-

MUI tentang pengembalian dana tabarru’ yang dilakukan di perusahaan 

asuransi syariah. 
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2. Nama : Qurrotu’aini Mu’awanah 

Judul : Tinjauan Hukum Islam tentang Realisasi Akad 

Tabarru’ Jika terjadi klaim Meninggal Dunia Sebelum 

Masa Perjanjian Asuransi Berakhir 

(Studi Kasus Di Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 

1912 Kantor Cabang Asuransi Jiwa Syari’ah 

Yogyakarta 

 Penelitian ini menggunakan Metode field reaserch, dan basis 

lokasi penelitian ada di Asuransi Bumiputera Kantor Cabang 

Yogyakarta. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

penerapan  dan praktek pengelolaan dana tabarru’ di Asuransi Jiwa 

Bersama Bumiputera 1912 Syari’ah Yogyakarta. Penelitian ini 

mengarah pada prakteek yang dilakukan oleh Asuransi Bumiputera 

mengenai pengembalian dana tabarru’ dan menjelaskan pengembalian 

dana tabarru. perbedaan penelitian ini adalah dalam melakukan basis 

penelitian mengarah hanya satu perusahaan saja yaitu Asuransi 

Bumiputera, sedangkan penelitian saya mengarah kepada fatwa DSN-

MUI yang secara langsung adalah basis dari regulasi praktek dalam 

Perusahaan Asuransi Syari’ah. 
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3. Nama : Euis Lia Karwati 

Judul : Metode Alokasi Surplus Underwriting Dana Tabarru’ 

pada Asuransi Kerugian Syariah 

 Dalam pengelolaan investasi dana Tabarru’ akan terjadi dua 

kemungkinan yang pertama adalah Surplus Underwriting dan Defisit 

Underwriting. Penelitian ini lebih mengarah kepada mekanisme 

penggunaan dana Tabarru’ apabila terjadi surplus dan Defisit 

Underwriting. Sementara dalam penelitian saya mengarah pada fatwa 

DSN-MUI mengenai pengembalian dana tabarru’. 

 

G. Kerangka Pemikiran 

Asuransi adalah suatu kesepakatan bersama antara anggota 

masyarakat untuk saling menjamin dan menanggung dengan cara 

mengumpulkan uang dan membuat sebuah tabungan dana keuangan 

bersama yang digunakan sebagai dana bantuan bagi seseorang yang 

ditimpa kesusahan.
10

 Allah SWT telah berfirman: 

...                       
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Artinya: “ ...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (me-

ngerjakan) kebaikan dan takwa. dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, 

sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya”(Q.S Al-Maidah: 2)
11

 

 

Saling bekerja sama dan tolong-menolong dalam bentuk harta 

merupakan salah satu perbuatan yang sangat dicintai oleh Allah SWT 

karena hal itu akan membawa kepada kesejahteraan dan kemakmuran 

kaum muslimin seluruhnya.12 

Allah Berfirman dalam Surat Al-Baqarah ayat 261 sebagai 

berikut:  

                       

                          

     

 “ Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah 

seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap 

tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia 

kehendaki, dan Allah Mahaluas, Maha Mengetahui .” (Q.S Al-

Baqarah: 261)
13

 

 

Akan tetapi dalam kehidupan ini, manusia tidak bisa 

memastikan bagaimana hal yang akan terjadi, karena semua itu adalah 

masih menjadi sebuah rahasia Allah. Dan apapun yang terjadi itu 
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 Muhammad Shohib, dkk., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT 

Sinergi Pustaka Indonesia, 2012), h. 142 
12
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13

 Muhammad Shohib, dkk., Al-Qur’an dan... h. 55 
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semua karena seizin Allah SWT. Allah berfirman dalam surat At-

Taghabun ayat 11 sebagai berikut : 

                       

 “dan barang siapa beriman kepada Allah, niscaya Allah akan 

memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu.” (Q.S At-Taghabun: 11)
14

 

 

Seberapapun manusia berusaha meminimalisir sebuah risiko 

yang akan terjadi, namun kembali lagi kepada ketetapan Allah. 

Seringkali dalam Al-Quran Allah SWT  sering mengingatkan kepada 

manusia untuk selalu berbuat kebaikan dalam menjalani kehidupan, 

karena dalam perbuatan itu tersirat hikmah yang besar. Sebgaimana 

firman Allah SWT:   

 ...                     

                  

                         

                         

Artinya: “Dan Memberikan harta yang dicintainya kepada 

kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang yang dalam 

perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk memerdekakan hamba 

sahaya, yang melaksanakan salat dan menunaikan zakat, orang-orang 

yang menepati janji apabila berjanji, dan orang yang sabar dalam 

kemelaratan, penderitaan dan pada masa peperangan. Mereka itulah 
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orang-orang yang benar, dan mereka itulah orang-orang yang 

bertakwa.” (Q.S Al-Baqarah: 177)
15

 

 

Dasar Hukum Asuransi juga terdapat dalam hadis Riwayat 

Muslim dari Abu Hurairah r.a. yang artinya: “ Barangsiapa 

melepaskan dari seorang muslim suatu kesulitan di dunia, Allah SWT 

akan melepaskan kesulitan darinya pada hari kiamat, dan Allah SWT 

senantiasa menolong hamba-Nya selama ia (suka) menolong 

saudaranya.”
16

 

Dalam Asuransi Syariah, terdapat akad tabbaru’, dimana peserta 

diharuskan menyisihkan sebagian premi. Dalil akad tabbaru juga 

dijelaskan dalam Hadis dibawah ini: 

هُمَا قاَلَ :أَصَا بَ عُمَرُ أرَْضًا بِِيَْبَ رَ فأََ  حَدِ يثُ ابْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللُ  عَن ْ
تََ النَّبَِّ صَلَّي اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يَسْتأْمِرهُُ فِيهَا فَ قَالَ ياَرَسُولَ الِل إِنِّي 
أَصَبْتُ أرَْضًا بِِيَْبَ رَ لََْ أُصِبْ مَالًا قَطُّ ىُوَ أنَْ فَسُ عِنْدِي مِنْوُ فَمَا تأَْ 

قْتَ بِِاَ قاَلَ فَ تَصَدَّ قَ بِِاَ مُرُ  نِّ بِوِ قاَلَ إِنْ شِئْتَ حَبَسْتَ أَصْلَهَا وَتَصَدَّ
عُمَرُ أنََّوُ لَا يُ بَا عُ أَصْلُهَا وَلَا يُ بْتَاعُ وَلَا يوُرَثُ وَلَا يُ وْ ىَبُ قاَلَ فَ تَصَدَّ 

بِيلِ قَ عُمَرُ فِ الْفُقَراَءِ وَفِ الْقُرْ بََ وَفِ الريقاَبِ وَ  فِ سَبِيلِ اللَوِ وَابْنِ السَّ
يْفِ لَا جُنَاحَ عَلَى مَنْ وَليَِ هَا أَ   والضَّ

َ
هَا باِْل عْرُوْ فِ أوَْ يطُْعِمَ نْ يأْ كُلَ مِن ْ

رَ مُتَمَويلٍ فِيوِ      صَدِ يقًا غَي ْ
                                                             

15
 Muhammad Shohib, dkk., Al-Qur’an dan...h. 33 

16
 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada 

Group), Cetakan Pertama, h. 247 
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 Artinya: Diriwaytkan daripada Ibnu Umar r.a katanya: Umar 

telah mendapat sebidang tanah di Khaibar kemudian dia datang 

menghadap Nabi SAW untuk minta tunjuk agar tentang cara 

pengelolaannya, katanya: wahai Rasulullah! Saya telah mendapat 

sebidang tanah di Khaibar. Belum pernah saya memperoleh harta yang 

lebih baik daripada ini. Apakah cadangan kamu mengenai perkara ini? 

Baginda bersabda : Jika kamu seuka, jaga tanah itu dan kamu 

sedekahkan manfaatnya. Lalu Umar mengeluarkan sedekah hasil tanah 

itu dengan syarat tanahnya tidak boleh dijual dan dibeli serta diwarisi 

atau dihadiahkan. Umar mengeluarkan sedekah hasilnya kepada fakir 

miskin, kaum kerabat dan untuk memerdekakan hamba juga unutk 

orang yang berjihad di jalan Allah seerta unutk bekal orang yang 

sedang dalam perjalanan dan menjadi hidangan untuk tetamu. Orang 

yang mengurusnya boleh makan sebahagian hasilnya dengan cara 

yang baik dan boleh memberi makan kepada temannya dengan 

sekedarnya
17 

Hadis lain juga terdapat dalam Riwayat Bukhari r.a, dia berkata:  

ثَ نَا يوُنُسُ عَنْ  ثَ نَا ابْنُ وَىْبٍ حَدَّ ثَ نَا أَحَْْدُ بْنُ صَالِحٍ حَدَّ ابْنِ حَدَّ
شِهَابٍ عَنْ ابْنِ الْمُسَيَّبِ وَأَبِ سَلَمَةَ بْنِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ أنََّ أبَاَ ىُرَيْ رَةَ 

اقْ تَتَ لَتْ امْرأَتَاَنِ مِنْ ىُذَيْلٍ فَ رَمَتْ إِحْدَاهُُاَ الُْْخْرَى : رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ قاَلَ 
هَا وَمَا فِ بَطْنِهَا فاَخْتَصَمُ  وا إِلََ النَّبِي صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ بَِِجَرٍ فَ قَتَ لَت ْ

فَ قَضَى أنََّ دِيةََ جَنِينِهَا غُرَّةٌ عَبْدٌ أوَْ وَليِدَةٌ وَقَضَى أَنَّ دِيةََ الْمَرْأةَِ عَلَى 
 عَاقِلَتِهَا

“Berselisih dua orang wanita dari suku Hzail, kemudian salah 

satu wanita tersebut melempar batu ke wanita yang lain sehingga 
mengakibatkan kaematian wanita tersebut beserta janin yang 

dikandungnya. Maka, ahli waris dari wanita yang meninggal itu 

                                                             
17 Nurul Ichsan Hasan, Pengantar Asuransi... h. 74 
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mengadaukan peristiwa tersebut kepada Rasulullah SAW. Atas 

peristiwa tersebut Rasulullah SAW memutuskan ganti rugi dari 

pembunuhan terhadap janin dengan pembebasan seorang budak laki-

laki atau perempuan, dan memutuskan ganti rugi kematian wanita 

tersebut dengan uang darah (diyat) yang dibayarkanoleh aqilnya 

(kerabat dari orangtua laki-laki).
18

 

 

Dalam dalil-dalil tersebut telah dijelaskan, bahwasanya kita 

sesama makhluk ciptaan haruslah saling membantu, karena Allah 

menciptakan kita sebagai makhluk sosial. Yang berarti kita tidak dapat 

berdiri sendiri tanpa adanya bantuan dari orang lain. Dalam bidang 

asuransi, para nasabah diharapkan dapat memberikan sebagian uang 

yang dimilikinya untuk digunakan sebagai dana sosial (Tabarru’) yang 

digunakan untuk menolong salah satu anggota Asuransi yang 

mengalamai musibah.
19

 

 

H. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 

sebagai berikut: 

1. Pendekatan Yuridis Normatif 

Pendekatan Yuridis Normatif, yaitu metode atau cara 

yang dipergunakan didalam penelitian hukum yang dilakukan 

dengan cara meneliti bahan pustaka yang ada. Tahapan pertama 

                                                             
18 Abdul Manan, Hukum Ekonomi...h.247 
19

 Abdul Manan, Hukum Ekonomi...h. 246 
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penelitian hukum normatif adalah penelitian yang ditujukan 

untuk mendapatkan hukum obyektif (norma hukum), yaitu 

dengan mengadakan penelitian terhadap masalah hukum. 

Tahapan kedua penelitian hukum normatif adalah penelitian 

yang ditujukan untuk mendapatkan hukum subjektif (hak dan 

kewajiban). Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif yaitu 

menggambarkan gejala-gejala dilingkungan masyarakat 

terhadap suatu kasus yang diteiti, pendekatan yang dilakukan 

yaitu pendekatan kualitatif oleh penulis bertujuan untuk 

mengerti atau memahami gejala yang diteliti. Penulis 

melakukan penelitian dengan tujuan untuk menarik azas-azas 

hukum (rechbeginselen) yang dapat dilakukan terhadap hukum 

positif tertulis mauun hukum positif tidak tertulis 

2. Pengumpulan Data 

Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis menggunakan 

teknik pengumpulan data lewat penelitian kepustakaan (library 

reaserch) dengan teknik ini penulis mengumpulkan data dengan 

cara menela’ah buku-buku yang ada kaitannya dengan materi 

pembahasan, sebagai landasan yang dipergunakan bahan 

perbandingan dari realita yang ada. 
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3. Pengolahan Data 

Untuk mengolah data penulis mengumpulkan metode 

analisis deskriptif, yaitu menggambarkan dan menjelaskan data 

yang penulis peroleh dari buku-buku yang berkaitan dengan 

judul skripsi penulis, baik buku primer maupun sekunder untuk 

kemudian ditarik menjadi sebuah kesimpulan. 

4. Teknik Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini penulis berpedoman kepada : 

a. Penulisan dengan menggunakan pedoman penulisan skripsi 

yaitu buku  tentang karya ilmiah Institut Agama Islam Negeri 

“Sultan Maulana Hasanudin”  tahun 2016 

b. Dalam Penulisan proposal penulis menggunakan ejaan yang 

disempurnakan (EYD) 

c. Dalam penulisan Al-Qur’an dan Terjemahannya, penulis 

menggunakan Aplikasi Quran in Word Ver 1.3 oleh 

Mohammad Taufiq 

d. Penulisan Hadits mengambil dari kitab aslinya, apabila sulit 

menemukan penulis mengambil dari buku-buku yang 

berkaitan dengan garapan proposal. 
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I. Sistematika Pembahasan 

 Untuk memperjelas dan mempermudah proposal ini maka 

penulis membaginya dalam lima Bab, diantara bab yang satu dengan 

bab yang lain mempunyai kaitan yang erat dan merupakan satu kesatua. 

Adapun rangkaian dari bab tersebut adalah sebagai berikut : 

 Bab I : Pendahulauan, yang berisi Latar Belakang Masalah, 

Fokus Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Penelitian Terdahulu Yang Relevan, Kerangka Pemikiran, 

Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

 Bab II : Fatwa Dewan Syari’ah Nasional, yang berisi 

Pengertian Fatwa Dewan Syariah Nasional, Tujuan dan Fungsi Fatwa 

Dewan Syari’ah Nasional dan Sumber-sumber Hukum Fatwa Dewan 

Syariah Nasional. 

 Bab III : Dana Tabarru’, yang berisi Pengertian Dana Tabarru’, 

Mekanisme Dana Tabarru dan Dasar Hukum Dana Tabarru.  

 Bab IV : 

1. Bagaimana Pandangan islam tentang Pengembalian Dana 

Tabbaru’ Bagi Peserta Asurans Syariah yang berhenti di 

tengah perjanjian? 
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2. Bagaimana Latar Belakang MUI mengeluarkan Fatwa 

Nomor: 81/DSN-MUI/III/2011 tentang Pengembalian Dana 

Tabarru’ Bagi Peserta Asuransi Yang Berhenti Sebelum 

Masa Perjanjian Berakhir? 

3. Bagaimana Metode Dewan Syariah Nasional tentang 

Pengembalian Dana Tabarru’ Bagi Peserta Asuransi Yang 

Berhenti Sebelum Masa Perjanjian Berakhir? 

 Bab V : Penutup, yang berisi Kesimpulan dan Saran-saran. 


